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1.1.   Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang yang sedang giat melakukan 
pembangunan di segala bidang, sehingga membutuhkan biaya atau dana yang 
cukup besar. Dana tersebut dapat diperoleh dari berbagai sektor seperti 
perpajakan maupun pinjaman-pinjaman baik dari dalam negeri maupun luar 
negeri. Hal ini memerlukan kerja sama yang baik antara pemerintah dengan 
pihak dunia usaha untuk menghimpun dana yang cukup besar, salah satunya 
melalui pasar modal. 
Pasar modal adalah pertemuan antara pihak yang memiliki dana 
dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan 
sekuritas, seperti saham dan obligasi (Tandelilin, 2010: 26). Kedua belah 
pihak tersebut saling membutuhkan dana untuk perkembangan usaha, baik 
individu maupun badan usaha. Hal tersebut memberikan kemudahan bagi 
pengusaha yang membutuhkan dana untuk mengembangkan usahanya dan 
para investor yang ingin menanamkan dana yang dimilikinya. 
Pasar modal menjadi alternatif bagi perusahaan untuk memperoleh 
sumber pendanaan. Sedangkan bagi investor, pasar modal merupakan sarana 





adalah untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa datang. 
Seseorang akan berpikir bagaimana meningkatkan taraf hidupnya dari waktu 
ke waktu atau setidaknya berusaha bagimana mempertahankan tingkat 
pendapatannya yang ada sekarang agar tidak berkurang di masa yang akan 
datang (Tandelilin, 2010: 8). 
Salah satu bahan pertimbangan yang dipakai investor dalam 
menentukan investasinya adalah kondisi dan kinerja perusahaan. Sumber 
informasi yang dapat digunakan investor adalah laporan keuangan. Dalam 
laporan keuangan tersebut menunjukkan informasi keuangan yang 
menggambarkan kondisi dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 
Ada beberapa instrumen pasar modal yang dapat dimanfaatkan 
perusahaan untuk mengumpulkan dana dari penerbitan surat-surat 
berharganya. Instrumen pasar modal yang umum adalah saham. Saham adalah 
surat berharga sebagai bukti penyertaaan atau pemilikan individu maupun 
institusi yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yan berbentuk perseroan 
terbatas (Sunariyah, 2004: 127). 
Perusahaan yang go publik di pasar modal selalu mempunyai tujuan 
yang normatif yaitu memaksimumkan kemakmuran dan kesejahteraan 
ekonomi para pemegang saham, dengan cara terus memaksimumkan nilai 
perusahaan yang mencerminkan kesehatan perusahaan. Tolak ukur 
peningkatan perusahan adalah dengan peningkatan harga saham. Tujuan 





fluktuasi indeks harga saham yang mengambarkan perubahan harga saham 
yang ada di bursa (Nirawati: 2003). 
Salah satu jenis perusahaan yang menerbitkan sahamnya di bursa efek 
adalah perusahaan manufaktur khususnya perusahaan makanan dan minuman 
ringan atau lebih dikenal dengan istilah food and beverage. Kita semua 
mengetahui bahwa pertumbuhan jumlah penduduk semakin bertambah seiring 
waktu. Tentunya kebutuhan manusia akan makanan dan minuman pun 
semakin meningkat. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan manusia akan 
makanan dan minuman akan diikuti pula oleh meningkatnya permintaan 
masyarakat akan produk makanan dan minuman. Sehingga kecenderungan 
perusahaan food and beverage untuk meraih laba pun semakin besar. Salah 
satu contohnya adalah PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. yang pada tahun 
kuartal I-2010 mencatatkan kenaikan laba bersih sebesar 472,1% menjadi Rp. 
631,9 miliar dibanding periode sama 2009 senilai Rp 110,4 miliar (sumber: 
www.vivanews.com (14/8/2010). Dimana semakin tinggi laba yang diperoleh 
maka tingkat kepercayaan investor menanamkan modalnya semakin besar, 
implikasinya harga saham akan naik. 
Fluktuasi harga saham dapat dikatakan sebagai cermin kinerja 
perusahaan dimana kekuatan pasar ditunjukkan dengan terjadinya transaksi 
perdagangan saham di pasar modal. Terjadinya transaksi tersebut didasarkan 
pada hasil pengamatan para investor terhadap prestasi atau kinerja perusahaan 





menghasilkan keuntungan, akan meningkatkan permintaan saham perusahaan 
yang bersangkutan sebagai harga pasar saham akan mengalami peningkatan. 
Apabila keadaan yang terjadi adalah sebaliknya, maka hal ini akan 
menurunkan harga saham perusahaan (Nirawati: 2003).  
Fluktuasi harga saham di bursa efek tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Nirawati (2003), tinggi rendahnya harga saham 
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.  
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam perusahaan 
dan dapat dikendalikan oleh manajemen perusahaan. Sedangkan faktor 
eksternal merupakan kondisi diluar perusahaan. Faktor-faktor tersebut secara 
bersama-sama akan membentuk kekuatan pasar yang berpengaruh terhadap 
transaksi saham perusahaan sehingga harga saham perusahaan akan 
mengalami berbagai kemungkinan yaitu kenaikan atau penurunan harga.  
Menurut Usman (1990: 166), faktor-faktor tersebut yang secara garis 
besar digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu faktor fundamental, faktor 
teknis dan faktor lingkungan, sosial, politik dan ekonomi. 
Diantara ketiga faktor di atas, Faktor fundamental yang termasuk 
faktor internal merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap harga 
saham. Karena faktor fundamental menggambarkan keadaan suatu perusahaan 
dan faktor-lain lain yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan (Usman, 





Analisis fundamental berkaitan dengan penilaian kinerja perusahaan, 
tentang efektifitas dan efisiensi perusahaan mencapai sasarannya. Untuk 
menganalisis kinerja perusahaan dapat digunakan rasio-rasio keuangan. 
Dengan analisis tersebut, para analis atau investor mencoba memperkirakan 
harga saham di masa mendatang dengan mengestimasi nilai dari faktor-faktor 
fundamental yang mempengaruhi harga saham di masa mendatang dan 
menerapkan hubungan faktor-fakor tersebut sehingga diperoleh taksiran harga 
saham (Anastasia: 2003) 
Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas 
karena rasio profitabilitas merupakan Rasio yang dapat mengukur seberapa 
besar kemampuan perusahaan dalam mengahsilkan laba (Sartono, 2001: 114), 
yang diwakili oleh Return On Assets (ROA) dan Return On Equity (ROE). 
Variabel ROA mewakili efektivitas “earning power” perusahaan yang 
mencerminkan kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bersamaan 
dengan asset yang ada (Anastasia: 2003). Return On Assets (ROA) 
menujukkan pengukuran efektivitas kegiatan operasional manajemen dalam 
mendayagunakan seluruh aktiva perusahaan untuk menghasilkan laba 
(Sartono, 2001: 123). Return On Assets merupakan indikator keberhasilan 
manajemen menjalankan kegiatan operasionalnya. Semakin besar nilai ROA, 
menunjukkan semakin baik keadaan atau kinerja suatu perusahaan sehingga  






ROE atau Return On Equity merupakan salah satu rasio profitabilitas 
yang sering dipakai dalam analisis fundamental. Variabel ROE digunakan 
untuk mengukur pengembalian modal pemilik perusahaan. Menurut Sutrisno 
(2003: 255), ROE sering disebut dengan rate of return on Net Worth yaitu 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal 
sendiri. Ukuran keberhasilan dari pencapaian ini  adalah return on equity yang 
berhasil dicapai (Prastono dan Juliaty, 2005: 92). Menurut Bringham dan 
Houston (2006: 123), semakin tinggi ROE, maka semakin efisien dan efektif 
manajemen perusahaan dalam menggunakan modalnya. Berarti akan 
memberikan jaminan untuk memperoleh laba yang diharapkan sehingga minat 
para investor terhadap saham perusahaan semakin tinggi dan akan mendorong 
kenaikan pada harga saham. Begitu pula sebaliknya. 
Rasio modal saham atau rasio pasar merupakan salah satu alat yang 
digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan. Sebelum 
menginvestasikan modalnya, tentu investor megharapkan pengembalian atau 
return yang besar dari investasinya. Dalam hal ini investor akan 
mempertimbangkan nilai keuntungan dari tiap lembar sahamnya. Untuk itu, 
rasio Earning Per Share (EPS) yang mewakili rasio modal saham menjadi 
variabel yang tepat untuk menganalisis tingkat laba yang diperoleh per lembar 
sahamnya. 
Menurut Sutrisno (2003: 255), EPS merupakan ukuran kemampuan 





dan Skousen (2005: 647), terdapat hubungan yang signifikan antara antara 
perubahan earning dan perubahan saham. Apabila EPS tinggi, investor 
menganggap perusahaan mempunyai prospek yang baik di masa yang akan 
datang, karena investor percaya bahwa nilai suatu saham akan bergantung 
pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba setiap lembar saham. 
  Apabila EPS yang dihasilkan sesuai dengan harapan investor, maka 
keinginan investor untuk menanamkan modalnya juga meningkat dan akan 
meningkatkan harga saham seiring dengan tingginya permintaan akan saham. 
Begitu pula sebaliknya, jika EPS rendah, investor akan menilai bahwa 
perusahaan memilki prospek yang kurang baik di masa depan sehingga akan 
mengurangi minat investor untuk berinvestasi atau membeli saham 
perusahaan. Dengan menurunnya permintaan saham, maka akan menurunkan 
harga saham. 
Persoalan yang timbul adalah sejauh mana perusahaan mampu 
mempengaruhi harga saham di pasar modal, dan faktor atau variabel apa saja 
yang dapat dijadikan indikator sehingga memungkinkan perusahaan untuk 
mengendalikannya. Sehingga tujuan meningkatkan nilai perusahaan melalui 
peningkatan nilai saham yang diperdagangkan di pasar modal dapat dicapai.  
Tahun 2003 Lia Nirawati melakukan penelitian menganai pengaruh 
beberapa faktor fundamental yang diwakili oleh Debt to Equity Ratio, Current 
Ratio, Earning Per Share dan Return On Assets, terhadap harga saham pada 





penelitiannya membuktikan bahwa Debt to Equity Ratio, Current Ratio, 
Earning Per Share dan Return On Assets mempunyai pengaruh yang nyata 
atau signifikan terhadap harga saham. 
Penelitian yang sama juga pernah dilakukan oleh Njo Anastasia pada 
tahun 2003. Dalam penelitiannya, faktor fundamental yang dipakai antara lain 
ROA, ROE, BV, DER, dan resiko sistematik yang terbukti secara empiris 
bahwa faktor  fundamental (ROA, ROE, BV, DER) dan risiko sistematik 
mempengaruhi harga saham perusahaan properti secara bersama-sama. 
Pemilihan faktor-faktor di atas sebagai variabel bebas didasarkan 
pemikiran bahwa faktor tersebut menggambarkan resiko dan return yang akan 
diterima oleh investor atas investasinya pada saham perusahaan, meskipun 
terdapat faktor lain yang bersifat psikologis berpengaruh terhadap kekuatan 
pasar. Akan tetapi, faktor yang bersifat fundamental ini akan menjadi 
pedoman utama bagi pelaku investasi untuk memprediksi harga saham 
perusahaan di masa depan (Nirawati: 2003).  
Berdasarkan uraian dan latar belakang tersebut di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH RASIO 
PROFITABILITAS DAN RASIO MODAL SAHAM TERHADAP 
HARGA SAHAM PADA PERUSAHAAN FOOD AND BEVERAGE 







1.2.   Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan suatu 
permasalahan,yaitu apakah rasio profitabilitas dan rasio modal saham 
berpengaruh terhadap harga saham perusahaan food and beverage yang go 
publik di Bursa Efek Indonesia? 
 
1.3.   Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menguji secara 
empiris apakah rasio profitabilitas dan rasio modal saham berpengaruh 
terhadap harga saham perusahaan food and beverage yang go publik di Bursa 
Efek Indonesia. 
 
1.4.   Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperdalam ilmu 
pengetahuan mengenai praktek pasar modal khususnya mengenai pengaruh 
rasio profitabilitas dan rasio modal saham terhadap harga saham perusahaan. 
2. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian dapat digunakan untuk memperkaya kajian ilmiah 
dalam praktek pasar modal. Dan juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi 
bagi penelitian selanjutnya khususnya mengenai pengaruh rasio profitabilitas 







3. Bagi Praktisi 
Hasil penelitian dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan 
pilihan investasi bagi para investor. Bagi perusahaan, penelitian ini bisa 
dijadikan gambaran untuk mengevaluasi kinerja perusahaan dalam 
menghasilkan laba semaksimal mungkin. 
